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Abstrak

Penelitian ini mengkaiji tentang kepribadian tokoh Todoroki Shouto dalam komik Boku no
Hero Academia karya Kohei Horikoshi. Komik ini menceritakan tentang Todoroki Shouto
yang memiliki karakter yang istimewa, menonjol dengan rambut putih dan merahnya, serta
warna mata hijau kebiruan dan abu-abunya. Dia memiliki quirk (kekuatan super) api pada
sisi kirinya dan es pada sisi kanannya yang didapatkan dari keturunan kedua orang tuanya.
Todoroki bukanlah orang yang ramah dan terkesan dingin. Todoroki memiliki banyak luka
emosional karena cara Ayahnya yang memanfaatkan Todoroki untuk keinginan pribadinya.
Penelitian ini menggunakan pendekatan psikoanalisis milik Sigmund Freud. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Boku no Hero Academia volume 3-5 karya
Kohei Horikoshi. Hasil penelitian telah ditemukan ego Todoroki dapat memenuhi id dari
Todoroki yang besar. Namun, superego masih belum bekerja sempurna mengendalikan id
dari Todoroki. Dari hal tersebut menunjukkan bahwa Todoroki yang seharusnya dapat
mengontrol dirinya untuk tidak membenci Ayahnya dan memaafkan Ayahnya. Tetapi, id
dari Todoroki sangat kuat, sehingga dapat mengontrol ego Todoroki untuk membenci
ayahnya pada masa anak-anaknya sampai Todoroki bertemu dengan Midoriya.

Kata kunci: Kepribadian; Komik; Psikoanalisis

A. PENDAHULUAN psikologi yang dialami  oleh
pengarang. Hal itu sangat
berpengaruh bagi cerita yang akan
diciptakan oleh pengarang.

Karya sastra pada zaman
sekarang sangat mudah untuk
diakses. Misalnya, dengan

Karya sastra adalah dunia imajinasi
yang diciptakan oleh pengarang.
Imajinasi yang dibuat berasal dari diri
sendiri dan lingkungan sekitar
pengarang. Imajinasi yang dibuat dari
diri sendiri berhubungan dengan
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menggunakan media elektronik,
masyarakat diberi kemudahan dalam
mengakses berbagai karya sastra.
Seperti komik yang dapat diakses
melalui laptop dan smartphone.
Komik pada masa sekarang juga
berkembang di berbagai negara. Di
negara Jepang sendiri, komik disebut

manga.
Peneliti tertarik untuk
menganalisis  kepribadian  tokoh

pendamping dalam komik Boku no
Hero Academia yaitu Todoroki
Shouto. Ketertarikan peneliti
terhadap tokoh tersebut dikarenakan
tokoh Todoroki Shouto mempunyai
masa lalu yang sangat mengguncang
kepribadian  Todoroki, sehingga
tokoh tersebut mempunyai
kepribadian yang sangat menarik
untuk diteliti menggunakan teori
psikoanalisis yang menyangkut id,
ego, dan superego dalam diri
Todoroki.

Todoroki Shouto adalah karakter
yang istimewa, menonjol dengan
rambut putih dan merahnya, serta
warna mata hijau kebiruan dan abu-
abunya. Dia memiliki quirk (kekuatan
super) api pada sisi kirinya dan es
pada sisi kanannya yang didapatkan
dari keturunan kedua orang tuanya.
Todoroki Shouto masuk ke SMA
Yuuei dengan rekomendasi yang
sangat baik dan sekarang ia berada
di kelas 1A. Karena didikan yang
keras, Todoroki bukanlah orang yang
ramah dan terkesan dingin. Todoroki

memiliki banyak luka emosional
karena cara  Ayahnya yang
memanfaatkan Todoroki untuk

keinginan pribadinya.
Tokoh Todoroki Shouto dalam
komik Boku no Hero Academia

104

mempunyai keunikan dalam
fenomena psikologis yang dialami
olehnya. Todoroki Shouto memiliki
trauma akan masa lalunya dengan

sang ayah, sehingga ia sangat
membenci Ayahnya.
Ketidakramahan  Todoroki  yang

terkesan dingin membuat Todoroki
sangat tidak disukai oleh teman
kelasnya. Gejolak psikologis yang
dialami tokoh Todoroki ini merupakan
fenomena psikologis kepribadian
berupa id, ego, dan superego. Maka
dari itu peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian  mengenai
kepribadian tokoh Todoroki Shouto
dalam komik Boku no Hero
Acadenua.

Penelitian mengenai Boku no
Hero Academia telah cukup banyak
dilakukan, di antarnya penelitan
mengenai Danseigo oleh Tokoh Pria
Bakugo Katsuki dalam Anime Boku
no Hero Academia Season 1 oleh
Sanjani (2019) berfokus pada jenis
ragam danseigo dan fungsi danseigo
tokoh pria Katsuki Bakugo. Penelitan
serupa juga pernah dilakukan oleh
penelitian tentang Boku no Hero
Academia juga dilakukan oleh
mahasiswa Sekolah Tinggi Desain
Bali, Ariesta (2019) dengan jurnal
berjudul Kajian Semiotika pada
Visualisasi Tokoh All Might dalam
Manga Boku no Hero Academia
sebagai Representasi Superhero
Amerika. Penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa visualisasi tokoh
All  Might merupakan kumpulan
tanda-tanda yang tidak terpisahkan
dengan objek referensinya, vyaitu
kultur superhero Amerika. Makna
tersebut muncul berdasarkan tanda
atau simbol visual yang



mempresentasikan kultur superhero
Amerika yang kemudian dikenal
secara global. Perbedaan penelitian
ini dengan  penelitian-penelitian
sebelumnya yaitu dalam penelitian ini
meneliti tentang kepribadian tokoh
utama Todoroki Shouto dalam Komik
Boku no Hero Academia dengan
pendekatan psikoanalisis Sigmund
Freud. Dengan demikian, penelitian
terhnadap Komik Boku no Hero
Academia menggunakan teori
psikoanalisis Sigmund Freud
termasuk penelitian yang baru.

1. Karya Sastra

Sastra Menurut Sumardjo & Saini
(1997: 3-4) sastra adalah ungkapan
pribadi manusia yang berupa
pengalaman, pemikiran, perasaan,
ide, semangat, keyakinan dalam
suatu bentuk gambaran konkret yang
membangkitkan pesona dengan alat
bahasa. Jadi, sastra memiliki unsur-
unsur berupa pikiran, pengalaman,
ide, perasaan, semangat,
kepercayaan (keyakinan), ekspresi
atau ungkapan, bentuk dan bahasa.
Pernyataan tersebut dikuatkan oleh
pendapat dari Saryono (2009: 18)
bahwa sastra juga mempunyai
kemampuan untuk merekam semua
pengalaman yang empiris-natural
maupun pengalaman yang
nonempiris-supernatural, dengan
kata lain sastra mampu menjadi saksi
dan pengomentar kehidupan
manusia.

Sastra bukan sekedar artefak
(barang mati) tetapi sastra
merupakan sosok yang hidup.
Sebagai sosok yang hidup, sastra
berkembang secara dinamis
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menyertai  sosok-sosok lainnya,
seperti politik, ekonomi, kesenian dan
kebudayaan (Saryono, 2009: 16-17).
Perkembangan sastra melahirkan
karya-karya yang hebat, seperti novel,
komik, film, cerpen dan puisi. Karya
sastra sangat lekat dengan tokoh dan
penokohan. Diberbagai jenis karya
sastra seperti novel, komik, cerpen,
dan puisi, tokoh dan penokohan itu

digambarkan sebagai tokoh fiksi

yang hidup.

2. Komik
Menurut McCloud (2008: 8) komik
adalah gambar-gambar dan
lambang-lambang lain  yang
saling  bersebelahan  dalam

urutan tertentu yang bertujuan
memberikan informasi dan
tanggapan estetika dari pembaca.
Komik juga memanfaatkan ruang
dalam media gambar untuk
meletakan gambar demi gambar
sehingga membentuk alur cerita.
Di samping menyajikan cerita,
komik juga mampu
mengekspresikan beberapa ide,
pemikiran atau maksud-maksud
tertentu seperti halnya karya
sastra yang lain. Cara
pengungkapannya pun berbagai
macam, yaitu cerita fiksi, cerita
binatang, cerita faktual dan
historis, biografi, dan ide-ide
faktual yang menampilkan cerita-
cerita lucu sampai dengan aksi
yang menarik. Semuanya itu
diungkapkan melalui gambar-
gambar dan balon-balon yang
berisi  tulisan singkat yang
ditampilkan semenarik mungkin.
Komik Jepang yang disebut
manga (12 ) terdiri dari dua kanji



man (¥2) yang berarti penuh dan
tidak beraturan dan ga (J#i) yang
berarti gambar. Secara harfiah
manga dapat diartikan penuh
dengan gambar vyang tidak
beraturan. Manga terdiri dari
beberapa jenis, seperti shoujo
manga yaitu komik prempuan dan
shounen manga yaitu komik laki-
laki, kodomo manga yaitu komik
anak-anak dan manga dewasa.

Manga telah berhasil menarik
perhatian dan mendapatkan
banyak penggemar. Manga

populer di kalangan masyarakat
di dunia karena  memiliki
keberagaman dalam gaya, tema,
isi, karakter dan makna sehingga
dapat dinikmati oleh berbagai
jenis usia. Menururt Frederick
(Frederick, 1983: 5) manga juga

memiliki kekuatan untuk
mengekspresikan ketakutan
maupun harapan-harapan
manusia.

Tokoh dan Penokohan

Karya sastra tidak akan
terlepas dari suatu tokoh.
Seorang tokoh dimanfaatkan
sebagai pelaku yang
mencerminkan kepribadian dan
jiwa pengarang yang
diekspresikan melalui sebuah

tindakan. Pada dasarnya seorang
tokoh menampilkan berbagai sifat
atau watak yang terkait dengan
kejiwaan dan pengalaman
psikologis atau konflik-konflik
yang dialami oleh manusia di
dalam kehidupan nyata. Dalam
karya sastra, tokoh adalah pelaku
yang mengemban  peristiwa
dalam cerita rekaaan, sehingga
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peristiwa itu menjalin suatu cerita
(Wahyudi, 2008: 142). Menurut
pendapat peneliti, tokoh memiliki
watak-watak  yang  berbeda
sesuai dengan peranan dan
keterlibatannya dalam cerita.
Menurut Aminuddin (dalam
Prima Fajri Putra, 2014: 10),
tokoh adalah pelaku yang
mengemban  peristiwa dalam
cerita. Sedangkan penokohan
adalah cara pengarang
menampilkan tokoh dalam
ceritanya dan bagaimana tokoh-

tokoh tersebut. Hal ini
menunjukkan ada dua hal yang
penting, yang pertama,

penampilan dan penggambaran
sang tokoh harus didukung
dengan watak tokoh. Maka dari
itu, apabila penggambaran tokoh
kurang selaras dengan watak
yang dimilikinya atau bahkan
sama sekali tidak mendukung
watak tokoh yang digambarkan
jelas akan mengurangi bobot
ceritanya. Seorang tokoh
digunakan sebagai pelaku yang
mencerminkan kepribadian dan
jiwa pengarang yang
diekspresikan  melalui  suatu
tindakan. Jika suatu karya sastra
tidak ada tokoh dan penokohan
maka tidak akan dapat meneliti
maksud yang  disampaikan
pengarang. Dalam hal ini seorang
tokoh dapat menampilkan
berbagai watak atau perilaku
yang terkait dengan kejiwaan dan
pengalaman psikologis manusia.
Seperti  halnya yang telah
diungkapkan oleh Nurgiyantoro
(2009:164), mengenai tokoh dan
penokohan bahwa tokoh dalam



suatu cerita rekaan merupakan
unsur penting yang
menghidupkan cerita. Kehadiran
tokoh dalam cerita berkaitan
dengan terciptanya  konflik.
Dalam hal ini tokoh berperan
membuat konflik dalam sebuah
cerita rekaan. Tokoh dan
manusia mempunyai hubungan
yang sangat penting di dalam
karya sastra, karena tokoh
sebagai gambaran tentang
bentuk sebuah karakter dan
manusia sebagai gambaran
psikologi dari sebuah tokoh
dalam karya sastra, sehingga
tokoh dalam karya sastra dapat
diteliti dengan pendekatan
psikologi sastra.

4. Psikologi Sastra

Psikologi sastra adalah sebuah
interdisiplin antara psikologi dan
sastra (Endraswara, 2008: 16).
Ketertarikan akan psikologi sastra
ialah pada masalah manusia yang
melukiskan potret jiwa, tidak hanya
jiwa sendiri yang muncul dalam
sastra tetapi juga dapat jiwa orang
lain. Langkah pemahaman psikologi
sastra terbagi menjadi tiga. Pertama,
pemahaman teori-teori  psikologi
untuk menganalisis suatu karya
sastra. Kedua, menentukan karya
sastra sebagai objek penelitian.
Ketiga, secara simultan menentukan
teori dan objek penelitian
(Endraswara, 2008: 89). Psikologi
sastra sangat cocok untuk meneliti
kepribadian pada tokoh dan
penokohan dalam sebuah karya
sastra.

Sastra dan psikologi sangat
berkaitan dalam sebuah karya sastra.
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Menurut Wilson (dalam Minderop,
2010: 62) elemen terpenting dari
karya fiksi ialah elemen-elemen yang
mencakup Kkepribadian pengarang.
Imajinasi pengarang mampu
menampilkan citra melalui para tokoh,
situasi, dan adegan konflik yang
dialami tokoh. Secara definitif, tujuan
psikologi sastra adalah memahami
aspek-aspek kejiwaan yang
terkandung di dalam suatu sastra
mengenai pemahaman terhadap
tokoh di dalamnya. Ada tiga cara
yang dilakukan untuk memahami
hubungan antara psikologi dan sastra,
yaitu dengan memahami unsur
kejiwaan pengarang sebagai penulis,
para tokoh fiksional dalam karya
sastra, dan unsur kejiwaan pembaca
(Ratna dalam Minderop, 2010: 54).

Di dalam psikologi sastra terdapat
unsur-unsur kejiwaan yang dibahas.
Unsur tersebut ditemukan dengan
pendekatan psikoanalisis.
Psikoanalisis sendiri merupakan teori
yang dimunculkan oleh Sigmund
Freud. Kajian psikoanalisis banyak
yang membahas tentang kejiwaan
dan kepribadian seseorang.

5. Psikoanalisis

Psikoanalisis adalah disiplin ilmu
yang dimulai sekitar tahun 1900-an
oleh Sigmund Freud.  Teori
psikoanalisis berhubungan dengan
fungsi dan perkembangan mental
manusia. llmu ini merupakan bagian
dari psikologi yang memberikan
kontribusi besar dan dibuat untuk
mengkaji psikologi manusia selama
ini (Minderop, 2010: 11). Menurut
pendapat Freud, pikiran manusia
lebih banyak dipengaruhi oleh alam



bawah sadar (unconscious mind)
daripada alam sadar (conseious
mind). Pengarang dalam membuat
suatu karya berangkat dari situasi
setengah sadar (subconscious) dan
setelah mendapatkan bentuk yang
jelas, dituangkan ke dalam bentuk
tertentu secara sadar (consicious),
sehingga karya sastra dapat dilihat
seberapa jauh pengarang mampu
mengungkapkan ekspresi kejiwaan
tak sadar maupun setengah sadar
untuk menghasilkan sebuah karya
sastra.
6. Struktur Kepribadian

Freud mengibaratkan id sebagai
raja atau ratu yang absolut, harus
dihormati, manja dan sewenang-
wenang, ego sebagai perdana
menteri yang bertugas atas perintah
raja, dan superego sebagai pendeta
yang penuh pertimbangan dalam
terhadap nilai-nilai baik dan buruk.

a. ld

Id adalah energi psikis dan naluri
yang menekan manusia agar
memenuhi kebutuhan dasar seperti
kebutuhan makan, minum, seks,
menolak rasa sakit, atau tidak
nyaman. Prinsip kesenangan
merujuk pada pencapaian kepuasan
yang segera dari dorongan-dorongan
biologis tersebut. Id merupakan
proses primer yang bersifat primitif,
tidak logis, tidak rasional, dan
orientasinya bersifat fantasi.

b. Ego

Ego merupakan bagian dari id
yang kehadirannya bertugas
memuaskan id. Ego adalah mediator
(perantara) atau yang menjembatani
antara id (keinginan yang kuat untuk
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mencapai kepuasan) dengan kondisi
lingkungan. Ego menolong manusia
untuk mempertimbangkan apakah ia
dapat memuaskan diri tanpa
mengakibatkan kesulitan atau
penderitaan bagi dirinya sendiri.
Tugas ego memberi tempat pada

fungsi mental utama. Misalnya,
membuat penalaran, penyelesaian
masalah, dan pengambilan
keputusan.
c. Superego

Superego  adalah  kekuatan

moral dan etika dari kepribadian yang
beroperasi memakai prinsip idealistik
sebagai lawan dari prinsip kepuasan
id dan prinsip realistik dari ego.
Prinsip idealistik mempunyai dua
subprinsip, yakni suara hati dan ego
ideal. Apapun tingkah laku yang
dilarang, dianggap salah, dan hukum
orang tua, akan diterima anak
menjadi suara hati yang berisi apa
saja yang tidak boleh dilakukan.
Apapun yang disetujui dan dihadiahi
dan dipuji orang tua akan diterima
menjadi standar kesempurnaan atau
ideal ego yang berisi apa yang harus
dilakukan.

7. Metode Penilitian

Metode penelitian adalah alat
untuk melakukan sebuah penelitian.
Sugiyono (2016: 2) menyatakan
bahwa metode penelitian merupakan
alat untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu, seperti
penggunaan metode penelitian yang
memiliki peran dalam memperoleh

data yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah dalam
penelitian. Penelitian ini
menggunakan metode  kualitatif



dengan pendekatan deskriptif karena
penelitian akan menjadi lebih mudah
dalam mengelompokkan dan
mendeskripsikan kepribadian tokoh
Todoroki Shouto dalam  komik
tersebut.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik simak catat.
Ini dikarenakan objek penelitian ini
berupa bahasa tulis atau teks. teknik
simak adalah penyediaan data yang
dilakukan dengan menyimak data
penggunaan bahasa, sedangkan
teknik teknik catat adalah teknik
lanjutan yang dilakukan ketika
menerapkan metode simak dengan
teknik lanjutan di atas. Prosuder
pengumpulan data sebagai berikut
Membaca komik Boku no Hero
Academia volume 3-5. menyimak
kata-kata, kalimat atau balon teks
sebagai bukti yang menunjukan
aspek kepribadian tokoh Todoroki
Shouto, mencatat data yang telah
ditemukan, mengklasifikasi data yang
telah ditemukan sesuai dengan
rumusan masalah satu dan rumusan
masalah dua.

Data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tindak tutur,
kalimat, atau balon teks yang
menunjukan aspek kepribadian tokoh
Todoroki Shouto dalam  komik
berjudul Boku no Hero Academia
(BNHA).

B. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini ini membahas

tentang kepribadian Todoroki Shouto.

Penelitian kepribadian ini hanya
ditekankan pada tokoh utama saja
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yaitu, Todoroki Shouto. Tokoh ini

merupakan tokoh yang banyak
mengalami gejolak psikologis
sehingga memengaruhi

kepribadiannya. Atas dasar itulah
peneliti hanya meneliti kepribadian
Todoroki Shouto. Analisis
kepribadian tokoh yang terjadi dalam
komik ini berdasarkan pada struktur
kepribadian manusia menurut
Sigmund Freud terdiri atas id, ego,
dan superego yang berada di dalam
diri manusia.

Kepribadian Todoroki

Dari hasil pengamatan pada data
yang dikumpulkan, telah ditemukan
22 arketipe pada tokoh Riko yang
terbagi ke dalam tiga jenis, yaitu:
persona sebanyak 20 buah, di
antaranya yang dominan adalah
persona imaijinatif, plin-plan, tega,
dsb. (lihat tabel), kemudian bayangan,
serta animus. Selengkapnya dapat
dilihat pada uraian berikut.

Data 1

Diceritakan saat di ruang ganti
dalam festival olahraga sekolah
Yuuei, Todoroki ingin bertanding
dengan Midoriya secara adil.
Todoroki yang melihat
perkembangan Midoriya sangat
pesat merasa tersaingi dan ingin

mengalahkannya dalam festival
olahraga Yuuei. Todoroki dengan
sifatnya yang dingin  berjalan
menghampiri Midoriya dan
mengajukan pernyataan untuk
bersaing dalam festival olahraga

Yuuei. Data tersebut dapat dilihat dari
kutipan berikut.
(1) & : 8.

Todoroki : Midoriya.



Todoroki : ‘Midoriya.’
A - Bk A ?
Midoriya : Todoroki-kun nani?
Midoriya : “Todoroki-kun, ada
apa?’
i BB THLENRDIZS
NEEERS,
Todoroki : Kyakkanteki ni mite
mo
Jitsuryoku ore no hou
ga
ue da to omou.
Todoroki: ‘Dilihat secara objektif,
menurutku
kemampuanku
lebih unggul darimu.’
(BNHA 14.3.120)

Id dari  Todoroki yaitu
keinginannya untuk tidak mau kalah
dari Midoriya sangat kuat sehingga
memengaruhi  superego Todoroki
untuk menyombongkan kekuatannya
terhadap Midoriya. Superego dari
Todoroki yakni kesadarannya diakui
oleh  Midoriya vyaitu kekuatan
Todoroki memang lebih darinya.

Data 2

Diceritakan saat Todoroki
sedang memilih anggota untuk
bertarung pada festival olahraga

Yuuei pada babak kedua. Todoroki
memilih  lida, Yaoyorozu, dan
Kaminari sebagai tim petarungnya,
dan Todoroki sebagai pemimpin tim.
Bakat lida, Yaoyorozu dan Kaminari
sangat cocok untuk gaya bertarung
Todoroki sehingga ia memilih mereka
bertiga.

(2)# : BEXLEBALDOIL, Z
DN b 2 0E L T AT P
TERIMBE, kg
FAEETHEEL, Wz
DT EEDLR, NE
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Todoroki

Todoroki

FT BRI 5B
- BB OB, A
ITRBETHEI DR G &
W7 4 I EAENL
7o BhE,

: Omaera o eranda no
wa, kore ga mottomo
antei shita fujin da to
omou kara da.
Kaminari wa sayoku
de hatsuden shi, teki o
chikadzuke saseru na.
Yaoyorozu wa uyoku
zetsu entai yara
bougyo idou no hojyo.
lida wa sentou de
kidou ryokugen motoi

fijikaru wo ikashita
bogyo.

: ‘Aku memilih kalian
karena, menurutku
dengan formasi
pertarungan kita ini
sangat stabil.

Kaminari di Sisi
sebelah kiri, jika ada

yang mendekat
sengat dengan
listrikmu. Yaoyorozu
disisi sebelah kanan
sebagai melindungi
dan mendukung
pergerakan  dengan
menggunakan bakat

penciptaanmu. lida di
dalam pertarungan dia
menjadi nyawa dalam
formasi ini karna fisik
yang kuat.’

R #E < AIOK & BVTHE -

FH L WS Z &
D3



lida : Todoroki-kun wa koori to
netsu de kougeki
kensei to iu koto ka.
‘Apakah  Todoroki
menjadi petarung
dengan
menggunakan
bakat es dan
apinya?’

lida

ik R, BRETICR VLT
FEITHEHE DI %,
Todoroki: lya. Sentou ni oite
hidari wa zettai
tsukawanee.
Todoroki ‘Tidak, dalam
pertarungan aku tidak
akan menggunakan
sisi kiriku.’
(BNHA.14.4.27-28)
lida saat bertanya kepada
Todoroki menjelaskan bahwa lida
tidak tahu tentang masa lalu yang
membuat Todoroki tidak mau
menggunakan sisi kirinya yaitu api.
Karena masa lalunya itu, Todoroki
tidak akan pernah menggunakan sisi
kirinya untuk bertarung. Dapat
diketahui dalam kutipan Todoroki
saat menjawab pertanyaan lida, juga

menjelaskan  bahwa ego dari
Todoroki sangat kuat sehingga
memengaruhi keinginan id yang

menginginkan kemenangan mutlak
tanpa menggunakan sisi kirinya.

Data 3

Diceritakan saat Todoroki yang
kewalahan saat melawan Midoriya,
sehingga ia secara tidak sengaja
menggunakan sisi  kirinya yaitu
kekuatan api saat duel melawan
Midoriya.
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(3) #% [ 2l
Nz, TIHWRDI
INAXIpDICRE X
Nzl Wirsaaz...
IR LRBRD R
WY Loz,
Todoroki : (Kougeki ni wa
tsukawanee. Sou
kimeta hazu na noni
kiosareta) lkenee,,,
Korejya oyaji no omou
toori jyanee ka.Nat:
‘Padahal kemarin ‘Ini
alat untuk mengetahui
sudut bukit dengan
akurat’ gitu kan.’
Todoroki “Aku takkan
menggunakannya
untuk menyerang.
Padahal aku sudah
memutuskannya, tapi
aku kewalahan.” Tidak
boleh... kalau begini

sama saja akan
sesuai keinginan
ayah.’

(BNHA.14.4.86)

Pada kutipan tersebut, id dari
Todoroki menginginkan kemenangan
mutlak melawan Midoriya sehingga id
mendorong ego Todoroki untuk
menggunakan sedikit sisi kirinya
yaitu kekuatan api. Setelah Todoroki
merasa kalah dengan Midoriya
karena ia secara tidak sengaja
menggunakan sisi kirinya, Todoroki
menemui Midoriya untuk
membicarakan tentang dirinya. Id
Todoroki yang mendorong ego untuk
mengingkari sumpahnya agar tidak
menggunakan sisi kirinya dapat
dilihat juga dari kutipan data berikut.

Data 4



Diceritakan saat Todoroki
berjalan dari ruang ganti menuju
arena pertandingan bertemu dengan
Ayahnya, yaitu Endeavor. Todoroki
yang merasa benci terhadap
Ayahnya tidak ingin menanggapi
omongan Ayahnya. Todoroki hanya
berjalan dan  mencoba tidak
mendengarkan omongan Ayahnya.

(4) 8% TR,
Todoroki : Jama da.

Todoroki :‘Kau menghalangi
jalanku.’

TUT T 7 —  BREEIE N 72
7o, B, DT EAE
21T, EEMHE DR
FHEL S R k7oK
725, BV
C ATt a0 A,
BEZITEA—~A
NEBEZ D EWVD FHEN
HHINIEE, BhroT
WHDM2 S b &
TiE S, BEXIIHE
BRI ATEZ,

Endeavor : Shuutai bakari
dana, Shouto.
Hidari chikara o
tsukaeba,
shuugaibutsu
kyousou mo
kibasen mo attou
dekita hazu daro. li

kagen kodomo
jimita hankou o
yamero. Omae

niwa All  Might
koeru to iu gimu ga
arun dazo.
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Wakatteiru no ka?
Niisanra towa
chigau, omae niwa
saikou kessaku
nandazo.

Endeavor : ‘Kau selalu

mengecewakanku,
Shouto. Kalau kau
menggunakan
kekuaran  bagian
Kirimu, baik  di
lomba hala rintang
atau adu kavaleri,
seharusnya kau
dapat menang
dengan mudabh.
Hentikan sikap
berontak kekanak-
kanakanmu ini. Kau
punya kewajiban
untuk  melampaui
All Might. Apa kau
mengerti?. Kau itu
berbeda  dengan
kakakmu. Kau
adalah
mahakaryaku.’

;T »rExhzs T
=D, BEEIAD

N7 T TS ER
A, BRNTTH =D
DTz z,

Todoroki : sore ja ienee

temee ka.
Okaasan no
chikara dake de
kachi agaru.
Tatakai de temee
no chikara wa
tsukaenee.



Todoroki ‘Apa Cuma itu
yang dapat kau
katakan?. Aku
akan menang
hanya
menggunakan
kekuatan Ibuku. Di
pertarungan aku
tak akan
menggunakan
kekuatanmu.’

TUTF 7 y—  WEEFEHLE
ELTH, TSR
RHKDZ,
Ima
tsuuyoushita
toshite mo, sugu
genkai ga kuruzo.
Endeavor : ‘Sekarang kau dapat
berkata seperti itu,
tapi sebentar lagi
kau akan mencapai
batasmu.’
(BNHA.14.4.161-
163)

Endeavor wa

Pada kutipan tersebut Todoroki
kesal karena bertemu Ayahnya
disaat ia akan bertarung. Ego
Todoroki merasa kesal karena
bertemu dengan Ayahnya, sehingga
membuat superego yang seharusnya
mengikuti  norma-norma  dalam
masyarakat tidak berfungsi dengan
baik ketika Todoroki merasa benci
dengan Ayahnya. I/d Todoroki hanya
menginginkan kemenangan dengan
hanya menggunakan sisi kanannya
itu dapat dilihat dari Todoroki yang

kesal setelah bertemu dengan
Ayahnya itu, membawa
kekesalannya tersebut dalam
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pertandingannya dia, dapat dilihat
dalam data berikut.

C. SIMPULAN
Kepribadian tokoh  Todoroki
Shouto berdasarkan teori

psikoanalisis Sigmund Freud, maka
ditemukan hasil bahwa ego-nya
banyak dipengaruhi oleh id misalnya
sifat Todoroki yang membenci
ayahnya karena dipengaruhi oleh jd
ditemukan ada delapan data.
Sementara ego yang dipengaruhi
oleh superego misalnya Todoroki
bertindak menurut sesuai norma
dalam masyarakat ditemukan ada
lima data. Hal tersebut menunjukkan
bahwa Todoroki yang seharusnya
dapat mengontrol dirinya untuk tidak
membenci Ayahnya dan
memaafkannya dari awal. Tetapi, id
Todoroki lebih kuat, sehingga dapat
mengontrol ego untuk membenci
Ayahnya pada masa anak-anaknya
sampai Todoroki bertemu dengan
Midoriya.
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